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BAB III 

RELASI ANTARA PEMASARAN DAN JUMLAH WAJIB ZAKAT DI BAZ 

KOTA MOJOKERTO 

 

A. Gambaran Umum BAZ Kota Mojokerto 

Mayoritas masyarakat Kota Mojokerto beragama Islam. Sesuai dengan 

hasil sensus 2013, dari penduduk yang berjumlah 136.495  jiwa, sejumlah 

119.589 penduduknya beragama Islam yang artinya 87% penduduknya beragama 

Islam.
64

 Hal ini dibuktikan dengan banyaknya masjid-masjid, musala-musala, 

pondok pesantren, sekolah-sekolah Islam/madrasah-madrasah, kelompok-

kelompok pengajian, sehingga Kota Mojokerto bernuansa agamis.  

Masyarakat Kota Mojokerto dalam menjalankan syariat agama Islam 

tergolong baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan kepatuhannya dalam membayar 

zakat, infaq, dan sedekah. Masing-masing SKPD, Instansi Vertikal, Sekolah-

sekolah, BUMN/BUMD dan Organisasi lainnya dibentuk Unit Pengumpal Zakat, 

Infaq dan Shodaqoh (UPZIS).  

Dalam kaitannya dengan zakat, infaq, dan sedekah ternyata Kota 

Mojokerto meresponnya dengan baik. Sejak ditetapkannya Undang-undang 

Nomor: 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, kemudian ditindaklanjuti 

dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor: 581 tentang Pelaksanaan Undang-

undang Nomor: 38 Tahun 1999. Selanjutnya ditindaklanjuti dengan Keputusan 

Presiden No. 8 Tahun 2001 tentang Badan Amil Zakat Nasional, Pemerintah 
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 BAZ Kota Mojokerto, ‚Sejarah Berdirinya Kota Mojokerto‛ (BAZ Kota Mojokerto, 2003), 2. 
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Kota Mojokerto menindaklanjuti dengan ditetapkannya Peraturan Daerah Kota 

Mojokerto Nomor: 1 Tahun 2003 tentang Zakat, Infaq, dan Shodaqoh. 

Setelah ditetapkan Peraturan Daerah tersebut, pemerintah Kota 

Mojokerto membentuk kepengurusan Badan Amil Zakat atas usulan dari Kantor 

Departemen Agama Kota Mojokerto. Namun dalam menjalankan tugas-tugasnya 

Pengurus Badan Amil Zakat Kota Mojokerto belum bisa maksimal. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil pengumpulan zakat, infaq, dan sedekah yang rata-rata hanya 

mencapai Rp. 75.000.000,- pertahun. Pengumpulan dana tersebut hanya dari 

sektor infaq dan sedekah dari beberapa UPZ/SKPD, sedangkan dari sektor zakat 

masih belum ada.
65

  

Pada Tahun 2010 Pemerintah Kota Mojokerto telah melakukan perubahan 

atas  Peraturan Daerah Kota Mojokerto Nomor: 1 Tahun 2003 tentang Zakat, 

Infaq dan Shodaqoh menjadi Peraturan Daerah Nomor: 3 Tahun 2010 tentang 

Pengelolaan Zakat, Infaq dan Shodaqoh. Salah satu indikator terjadinya 

perubahan Peraturan Daerah tersebut adalah ketentuan besaran infaq Pegawai 

Negeri Sipil struktural maupun fungsional sesuai dengan jabatan, eselon dan 

golongannya. Sedangkan anggota DPRD disesuaikan dengan tingkat pendapatan 

pada tahun 2003 dengan tahun 2010. Atas dasar perubahan Peraturan Daerah 

tersebut Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Mojokerto pada tahun 2011 mengalami 

kenaikan yang cukup signifikan dalam pengumpulan zakat, infaq, dan sedekah 

yaitu mencapai Rp. 776.482.484,- atau mengalami kenaikan sebesar 220% dari 
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 BAZ Kota Mojokerto, Laporan Tahunan Badan Amil Zakat Nasional Tahun 2010  (Mojokerto: 

BAZ Kota Mojokerto, 2010), 2. 
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tahun 2010 dengan perincian Rp. 509.149.646,- dari dana zakat dan Rp. 

267.332.838,- dari dana infaq dan sedekah. 

Perkembangan BAZ Kota Mojokerto didukung juga dengan adanya visi, 

yaitu dengan zakat, infaq, dan shodaqoh menuju masyarakat yang sejahtera, 

barokah, dan peduli sesama. Visi tersebut dijalankan dengan adanya misi sebagai 

berikut. Pertama, meningkatkan derajat kesejahteraan keluarga miskin. Kedua, 

menyediakan jasa layanan zakat, infaq, dan shodaqoh yang professional. 

Bertitik tolak pada visi dan misi tersebut, BAZ Kota Mojokerto berusaha 

untuk mewujudkan tujuan dari pengelolaan ZIS sebagaimana terdapat dalam 

Peraturan Daerah Kota Mojokerto Nomor: 3 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 

Zakat, Infaq, dan Shodaqoh dalam pasal 3 menjelaskan bahwa pengelolaan Zakat, 

Infaq, dan Shodaqoh bertujuan untuk:
66

 

a. Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya 

mewujudkan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan 

sosial. 

b. Memperbaiki dan atau meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

c. Meningkatkan daya guna dan hasil guna zakat, infaq, dan shodaqoh. 

Dalam upaya peningkatan pelayanan publik terhadap pelayanan zakat, 

infaq, dan sedekah masyarakat, salah satunya melalui tempat pelayanan yang 

strategis dan refresentatif. Mulai tahun 2003 sampai dengan tahun 2009 Kantor 

Badan Amil Zakat (BAZ) Kota Mojokerto menempati kantor menjadi satu di 

Kantor Departemen Agama Kota Mojokerto. Kemudian tahun 2010 sampai 
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dengan tahun 2012 menempati kantor di jalan Mojopahit Nomor 436 Kota 

Mojokerto dengan status masih menyewa. Sedangkan pada tahun 2013 sampai 

dengan sekarang menempati kantor aset Pemerintah Kota Mojokerto yang 

letaknya sangat strategis dan mudah dijangkau, yaitu di jalan Gajah Mada Nomor 

115 A Kota Mojokerto.  

 

B. Kegiatan Pemasaran Badan Amil Zakat (BAZ)  di Kota Mojokerto 

 Pemasaran zakat selain tugas dari pemerintah juga merupakan tugas 

lembaga zakat. Semakin banyak dana zakat yang dihimpun oleh lembaga zakat, 

semakin banyak potensi sumber daya umat yang bisa digunakan untuk keperluan 

sosial dan mewujudkan kemaslahatan umat.  

Dalam pemasaran zakat, amil mempunyai peran yang menentukan dalam 

membangun pemahaman dan pengetahuan masyarakat. Sebagian besar 

masyarakat masih menganggap zakat adalah urusan individu antara manusia 

dengan Tuhan atau hanya urusan muzaki sebagai pembayar zakat dengan 

mustahik sebagai penerima. Zakat sejatinya harus menjadi gerakan yang 

didukung oleh segenap elemen umat Islam. 

Pemasaran zakat selain menjadi tugas dari masyarakat, pemerintah juga 

harus ikut berpartisipasi dalam kegiatan zakat. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi pembangunan zakat daerah adalah peran serta dan dukungan 

pemimpin di daerah tersebut. Ketika Kepala Daerah dan DPRD mempunyai 

komitmen dan dukungan yang kuat mengenai zakat maka pertumbuhan zakat 

akan terakselerasi dengan baik. Selain peningkatan jumlah muzaki juga akan 
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berdampak pada peningkatan jumlah dana zakat yang berhasil dihimpun. 

Sebaliknya, lemahnya dukungan kepala daerah atau DPRD akan berdampak pada 

lemahnya institusi zakat yang ada, sehingga akan mengakibatkan potensi 

instrumen zakat tidak optimal. 

Dalam wawancara dengan staf BAZ Kota Mojokerto, Bapak Nur Majid 

mengatakan BAZ telah melakukan kegiatan pemasaran zakat, infaq, dan sedekah. 

Kegiatan tersebut bertujuan untuk memberikan pemahaman yang benar tentang 

zakat, infaq, dan sedekah kepada warga masyarakat.
67

 Terdapat beberapa hal 

penting yang perlu diperhatikan oleh setiap unsur yang terkait dengan zakat yaitu 

pertama, harus ada upaya untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang 

kewajiban membayar zakat yang merupakan kewajiban setiap muslim. Kedua, 

merubah pemahaman masyarakat terhadap zakat karena selama ini sebagian 

besar umat muslim hanya menunaikan zakat fitrah yang hanya dilakukan setiap 

tahun di akhir Ramadhan. Masyarakat muslim kurang sadar terhadap kewajiban 

mengeluarkan zakat maal (zakat harta) dari setiap usaha dan profesi umat 

muslim. Hal ini dikarenakan perhitungan yang dianggap susah dan menunggu 

haul atau hitungan satu tahun. 

 Dalam melakukan pemasaran zakat, faktor komunikator sangat penting 

dalam proses penyampaian pesan. Masyarakat akan tertarik kepada seseorang 

(komunikator) yang disenangi, orang yang ahli, dan orang yang dipercaya.
68

 

Dalam melakukan proses pemasaran, BAZ Kota Mojokerto memilih komunikator 

yang ahli dalam bidang zakat, misalnya sekretaris BAZ Kota Mojokerto yaitu 
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Bapak Supatmo, M.Pd.I dan Ketua BAZ Kota Mojokerto juga ikut terjun 

langsung dalam mengerakkan proses pemasaran yaitu Bapak Drs. H. Mas’ud 

Yunus selaku Walikota Mojokerto. Dengan adanya seseorang yang sudah 

dikenal, disenangi, dan dipercaya maka pesan secara efektif akan mendapat 

perhatian masyarakat. 

 Efektivitas pemasaran bisa dicapai jika memilih target sasaran yang 

tepat. BAZ Kota Mojokerto sebelumnya sudah menargetkan siapa saja yang akan 

menjadi target pasar. Target pasar tersebut meliputi langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Pendataan Muzaki atau Munfiq/Mushodiq  

Muzaki adalah orang atau badan yang berkewajiban menunaikan 

zakat, munfiq adalah orang yang memberikan infaq sedangkan mushodiq 

adalah orang yang memberikan sedekah. Yang menjadi target BAZ Kota 

Mojokerto untuk muzaki atau munfiq/mushodiq adalah TNI, Polri, Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) yang berada pada Satuan Kerja Perangkat Daerah 

(SKPD), Instansi Vertikal di wilayah Kota Mojokerto, karyawan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) diwilayah Kota Mojokerto, anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD), pegawai atau karyawan pada Badan 

Usaha/organisasi profesi/organisasi kemasyarakatan, pensiunan, dan 

masyarakat umum.
69

 

Selain pada PNS, BAZ Kota Mojokerto juga menargetkan muzaki 

pada penabung di bank dan kantor pos dengan nilai saldo minimal Rp. 
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 BAZ Kota Mojokerto, ‚Puasa dan Zakat Menyehatkan Jiwa dan Membersihkan Harta‛, Al-
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1.000.000,00. Dalam hal ini BAZ Kota Mojokerto bekerja sama dengan bank 

atas persetujuan nasabah selaku munfiq dan mushoddiq untuk memungut 

infaq dan shodaqoh yang kemudian diserahkan kepada BAZ. 

2. Pembentukan Unit Pengumpul Zakat, Infaq, dan Shodaqoh (UPZIS) di 

lingkungan kantor-kantor pemerintah Kota Mojokerto 

UPZIS adalah petugas yang ditunjuk oleh Badan Pelaksana atas 

usulan Kepala Satuan Kerja Daerah, Kepala BUMN/BUMD, Pimpinan Badan 

untuk membantu tugas Badan Pelaksana dalam mengumpulkan zakat, Infaq, 

dan shodaqoh.
70

 Koordinator UPZIS dapat ditunjuk dari bendahara gaji, 

bendahara pengeluaran atau orang yang memahami perhitungan keuangan 

setelah memperoleh diklat atau pelatihan penghitungan zakat yang 

dilaksanakan oleh pengurus BAZ Kota Mojokerto. 

Beberapa kegiatan pemasaran zakat dilakukan oleh BAZ Kota Mojokerto 

dari tahun 2010-2013 melalui pertemuan/seminar, yaitu: 

Pada Tahun 2010, BAZ Kota Mojokerto telah melakukan kegiatan 

pemasaran pada masyarakat dan Lembaga Pemerintahan yang ada di Kota 

Mojokerto, meliputi:
71

 

1. Pemasaran Zakat, Infaq, dan Shodaqoh kepada Korpri Kota Mojokerto.  

Kegiatan ini diikuti oleh tim Pembina Korpri Kota Mojokerto dan Pengurus 

Unit dan Sub Unit Korpri, yang terdiri dari Lingkungan sekretariat, BKD, 

Sekwan Kota Mojokerto, RSU Dr, Wahidin Sudiro Husodo, Kelurahan 
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 BAZ Kota Mojokerto, Himpunan Peraturan Tentang Zakat, Infaq, dan Shodaqoh (Mojokerto: 
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 BAZ Kota Mojokerto, Laporan Tahunan Badan Amil Zakat Kota Mojokerto tahun 2010 
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Balongsari, kantor perpus dan arsip KP2T, Kantor KBPP, BPN Kota 

Mojokerto, SMAN 2 Kota Mojokerto, Disnakertrans, Inspektorat, satpol PP, 

Depag, Disperindag, Belitbang, Kelurahan Jagalan, Kelurahan Sentanan, 

Kelurahan Miji, Polresta Mojokerto, Perhutani KLH Mojokerto, Kelurahan 

Gunung Gedangan, Bappeko, Kelurahan Meri, Kelurahan Kranggan, 

Kelurahan Blooto, Kelurahan Surodinawan, Kelurahan Pulorejo, Kelurahan 

Prajurit Kulon, Kelurahan Kauman, Dispenduk dan Capil, Dinkop dan UKM, 

Dishubkominfo, Kelurahan Kedundung, DPU, DPPKA, BPM, Dispertu, 

Bakesbangsol dan Linmas, Unit TNI Korem 082 Kelurahan Magersari, 

Kelurahan Purwotengah, Kelurahan Gedongan, Kelurahan Wates, Kecamatan 

Magersari, Dinas P dan K. 

2. Pemasaran Zakat, Infaq, dan Shodaqoh kepada Jamaah haji 

Kegiatan ini diikuti oleh Pejabat Pemerintah, Para ulama, kepala bank 

penerima setoran BPIH, dan jamaah haji Kota Mojokerto. 

3. Pemasaran Zakat, Infaq, dan Shodaqoh kepada Majlis Ta’lim Al-Ummahat 

Kota Mojokerto. 

Kegiatan ini diikuti oleh PKK Kota, kecamatan, dan kelurahan serta anggota 

majelis taklim Al-Ummahat Kota Mojokerto.
72

 

4. Pemasaran zakat, Infaq, dan Shodaqoh pengajian Aswaja Kota Mojokerto 

Kegiatan ini diikuti oleh pejabat struktural dan fungsional Dinas Kesehatan, 

karyawan Dinas Kesehatan Kota Mojokerto dan beberapa pegawai RSU Dr. 

Wahidin Sudirohusodo. 
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5. Pemasaran Zakat, Infaq, dan Shodaqoh kepada Dinas P&K se-Kota 

Mojokerto. 

Kegiatan ini bekerja sama dengan bagian Humas dan Protokol Sekdakot 

Mojokerto, yang diikuti oleh Kepala Sekolah SD, MI, SMP, SMA, SMK, dan 

MA Negeri/swasta se-Kota Mojokerto 

6. Pemasaran dan Edukasi Zakat, Infaq, dan Shodaqoh Dishubkominfo Kota 

Mojokerto  

Kegiatan ini diikuti oleh kepala Dishubkominfo dan seluruh pegawai 

Dishubkominfo.
73

  

Setiap tahun BAZ Kota Mojokerto selalu mengadakan pemasaran zakat 

kepada masyarakat. Seperti tahun sebelumnya, tahun 2011 BAZ juga melakukan 

pemasaran zakat, meliputi:
74

 

1. Pemasaran zakat, infaq, dan sedekah. Selain itu juga memaparkan tentang 

Perda Nomor: 3 tahun 2010. 

Kegiatan ini diikuti oleh Kepala SKPD, bendahara haji, kepala sekolah dan 

bendahara gaji/petugas administrasi TK/RA, SD, SMP, SMA, dan SMK se-

Kota Mojokerto, aghniya. 

2. Pembinaan dan pengelolahan Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Fitrah se-Kota 

Mojokerto yang dihadiri oleh UPZ Fitrah Masyarakat se-Kota Mojokerto. 
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Pada Tahun 2012 dan 2013, pemasaran zakat yang dilakukan oleh BAZ 

Kota Mojokerto hampir sama, yaitu:
75

 

1. Pemasaran zakat, infaq, dan shodaqoh tentang Perda Nomor: 3 Tahun 2010 

tentang Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Shodaqoh. 

Pemasaran zakat tersebut diikuti oleh Kepala SKPD, Instansi Vertikal, 

BUMN dan BUMD, tokoh agama, dan tokoh masyarakat se-Kota Mojokerto 

2. Pemasaran Zakat, Infaq, dan Shodaqoh kepada UPZIS se-Kota Mojokerto. 

Selain melakukan pemasaran zakat melalui pertemuan/seminar, BAZ 

Kota Mojokerto juga melakukan pemasaran zakat melalui beberapa media untuk 

mendukung adanya program tersebut. Beberapa media/kegiatan lainnya yang 

dilakukan oleh BAZ Kota Mojokerto setiap tahun meliputi:
76

 

1. Penerbitan buletin Al-Ashnaf.  

Buletin Al-Ashnaf yaitu buletin yang diterbitkan oleh BAZ Kota 

Mojokerto. Ini merupakan salah satu cara mengenalkan BAZNAS Kota 

Mojokerto kepada masyarakat. BAZ Kota Mojokerto menerbitkan buletin Al-

Ashnaf 4 (empat) kali setiap tahun (tiap triwulan) sebanyak 1000 eksemplar. 

Dalam buletin tersebut terdapat berbagai macam kegiatan dan program kerja 

yang dilakukan oleh BAZ Kota Mojokerto.
77
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2. Penerbitan buku 

Pada Tahun 2010 BAZ Kota Mojokerto menerbitkan buku sebanyak 

3000 eksemplar tentang tuntunan zakat dan 3000 buku himpunan peraturan 

tentang zakat.
78

 Sedangkan pada Tahun 2011 BAZ Kota Mojokerto 

menerbitkan 500 eksemplar buku Perda Pengelolaan Zakat, Infaq, dan 

Shodaqoh tahun 2010 dan Perwali Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Shodaqoh 

tahun 2011.
79

 

Buku tersebut kemudian dibagikan kepada masyarakat sehingga akan 

membantu masyarakat tentang pemahaman zakat yang benar. 

3. Pemberitaan Media Massa.  

BAZNAS Kota Mojokerto memilih beberapa surat kabar Mojokerto 

yang menjadi sasaran dalam melakukan program pemasaran, yaitu surat kabar 

Radar Mojokerto yang diterbitkan sebanyak 3(tiga) kali setiap minggunya 

dan surat kabar Palapa yang diterbitkan sebanyak 4 (empat) kali setiap 

minggunya.
80

  

Selain itu BAZ Kota Mojokerto juga melakukan pemasaran tentang 

zakat melalui beberapa radio. Alasan BAZ menggunakan radio sebagai media 

pemasaran karena radio dianggap memiliki beberapa keunggulan, terutama 

karena radio tidak mengenal rintangan geografis, sehingga berita atau 

informasi dapat diterima dimana saja, sehingga khalayak yang menerima 

informasi pun lebih besar. Siaran radio dapat diterima atau didengar bukan 
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hanya oleh orang yang berpendidikan tinggi, tetapi juga oleh orang yang 

berpendidikan rendah. Selain itu harga radio yang relatif murah sehingga 

banyak orang yang dapat memilikinya.  

BAZ Kota Mojokerto bekerja sama dengan beberapa radio yang ada di 

Kota Mojokerto untuk melakukan pemasaran zakat, diantaranya: a) Radio 

Gema FM Sebanyak 5 kali setiap minggunya, b) Radio R FM setiap minggu, 

dan c) Radio Satria yang disiarkan setiap hari.
81

 

4. Internet 

Internet merupakan media komunikasi yang sangat cepat dan efektif. 

Informasi/pesan dakwah dapat sampai pada mad’u dengan cepat. Dengan 

beberapa keunggulan tersebut BAZ Kota Mojokerto juga menggunakan 

media internet untuk menjalankan program pemasaran zakat, selain pada 

warga Kota Mojokerto juga untuk khalayak lebih luas. Dalam web yang 

dimiliki BAZ Kota Mojokerto, masyarakat dapat mengetahui pengetahuan 

tentang pentingnya zakat, kegiatan BAS Kota Mojokerto untuk 

mendayagunakan zakat, dan lain-lain 

5. Pemasangan Banner BAZ Kota Mojokerto.  

Tujuan dari pemasangan banner sadar zakat ini adalah untuk 

mengajak seluruh warga Kota Mojokerto untuk ikut serta menyalurkan zakat, 

infaq, dan sedekahnya melalui badan resmi yaitu Badan Amil Zakat Kota 

Mojokerto. Target dari BAZ Kota Mojokerto untuk pemasangan banner 
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pemasaran zakat dilakukan dengan pemasangan 3 buah banner pada setiap 

tahunnya. 

6. Pembuatan Brosur ZIS 

Brosur yang sifatnya praktis yang berisikan tentang pemahaman dan 

sadar zakat akan mambantu program pemasaran ZIS. Untuk merealisasikan 

penyebaran brosur, BAZ Kota mojokerto mencetak 1000 lembar brosur pada 

setiap tahun.
82

 

7. Pengajian Zakat 

Dengan mengadakan dakwah zakat ke pengajian-pengajian di 

harapkan akidah tertanam dengan mantap pada setiap hati manusia, sehingga 

keyakinan tentang ajaran Islam tidak lagi dicampuri dengan rasa keraguan 

akan zakat. Kegiatan ini diharapkan membentuk pribadi muslim yang luhur 

dengan sifat-sifat yang terpuji yang bersih dari sifat tercela. Selain itu 

kegiatan pengajian ini diharapkan juga dapat menambah pengetahuan tentang 

arti penting dan nilai-nilai dari berzakat serta meluruskan persepsi umat 

mengenai konsep zakat yang tidak hanya sekedar memenuhi kewajiban ritual 

belaka, melainkan menjadi instrumen syariat untuk mengatasi kesenjangan 

sosial ekonomi di dalam masayarakat, sehingga terwujudnya kesejahteraan 

umat. Pengajian zakat ini dilaksanakan oleh BAZ Kota Mojokerto ini pada 18 

Majelis Taklim di wilayah Kota Mojokerto.
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8. Khutbah Zakat 

Khutbah ini berisikan seruan tentang kesadaran umat Islam untuk 

membayar zakat bagi yang mampu dan menyalurkan ZIS mereka melalui 

lembaga resmi yaitu Badan Amil Zakat Kota Mojokerto agar dapat 

didayagunakan tepat sasaran. Khutbah zakat dalam 1 tahun dilaksanakan di 

69 Masjid di wilayah Kota Mojokerto oleh BAZ Kota Mojokerto.
84

 

9. Layanan Jemput Zakat.  

Layanan jemput zakat ini merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan jumlah wajib zakat di BAZ Kota Mojokerto. Layanan ini 

diperuntukkan para muzaki yang ingin menyalurkan zakatnya melalui BAZ 

Kota Mojokerto tetapi terhalang oleh waktu. 

Selain melalui media, pemasaran zakat juga dilakukan oleh BAZ Kota 

Mojokerto melalui event-event yang ada di Kota Mojokerto, misalnya membuka 

konter zakat pada acara jalan sehat dan bazar murah serta Gerakan Ekonomi 

Syariah (GRES) yang diselenggarakan oleh MES (Masyarakat Ekonomi Syariah). 

Maksud membuka konter zakat ditempat umum ini adalah untuk mempermudah 

proses pemasaran zakat oleh BAZ Kota Mojokerto. Kegiatan ini secara otomastis 

akan banyak orang datang ke event-event tersebut, sehingga orang akan 

mengetahui keberadaan BAZ yang menjadi lembaga resmi agama dalam kegiatan 

zakat.  

Saat membuka konter zakat di event-event yang ada di Kota Mojokerto, 

BAZ Kota Mojokerto juga membuka layanan konsultasi zakat, sehingga 
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seseorang yang ingin mengetahui lebih mendalam tentang zakat bisa melakukan 

konsultasi secara langsung dengan konsultan yang sudah ahli dalam bidang zakat. 

Humas BAZ Kota Mojokerto Bapak Nur Khanan mengatakan bahwa pemasaran 

zakat akan terus dilakukan oleh BAZ Kota Mojokerto guna memberikan 

pengetahuan serta kesadaran wajib zakat.
85

 

 

C. Relasi antara Pemasaran Zakat dengan Jumlah Wajib Zakat 

 Pemasaran zakat yang dilakukan oleh BAZ Kota Mojokerto sudah cukup 

baik. Pemasaran yang dilaksanakan dengan beberapa cara, yaitu melalui 

pertemuan/seminar, melalui event-event dengan membuka konter zakat, bahkan 

pemasaran juga dilakukan melalui media massa, sehingga pemasaran ini dapat 

menimbulkan perubahan yang sangat bagus. Pertumbuhan dana ZIS yang 

terkumpul di BAZ Kota Mojokerto pada setiap tahun meningkat. Selain itu 

pertumbuhan jumlah muzaki yang menyalurkan zakatnya melalui BAZ Kota 

Mojokerto juga meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan data  perkembangan 

dana ZIS dan jumlah muzaki di BAZ Kota Mojokerto mulai tahun 2010-2013 

dipaparkan dara tabel berikut ini: 
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Tabel 3.1 

Perkembangan Pengumpulan ZIS BAZ Kota Mojokerto dari Tahun  

 

Sumber Laporan Tahunan BAZ Kota Mojokerto 
 

 
 

Sumber Laporan Tahunan BAZ Kota Mojokerto 
Gambar 3.1 Perkembangan Pengumpulan ZIS BAZ Kota Mojokerto   

                    dari Tahun 2010-2013 

 

 

Pertumbuhan pengumpulan ZIS di BAZ Kota Mojokerto dari tahun ke 

tahun mengalami kenaikan yang fluktuatif, terutama pada bulan Februari. Pada 

bulan Februari jumlah ZIS yang terkumpul di BAZ Kota Mojokerto meningkat  
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1 Januari   12.791.200   39..325.893   72.704.553   68.653.833 

2 Februari     5.419.175   35.710.075   68.426.564 \  77.538.433 

3 Maret   12.615.975   41.132.380   62.169.083   66.572.423 

4 April   14.345.750   47.324.250   71.049.083   68.807.423 

5 Mei   16.516.350   70.888.304   84.331.233   67.795.423 

6 Juni   29.610.050   58.415.433 109.023.132   69.051.523 

7 Juli   23.230.550   69.102.700 102.133.329   65.823.823 

8 Agustus   47.427.550 144.815.200 134.524.414 125.689.133 

9 September   78.385.750   76.356.333   70.209.133   91.266.423 

10 Oktober   33.078.000   68.020.200   71.217.533   65.230.733 

11 November   36.164.525   61.862.933   68.625.133   64.183.833 

12 Desember   42.873.625   63.528.783   67.322.033   69.333.733 

 Jumlah 352.458.500 776.482.484 981.735.223 899.946.736 

     976.000.00 
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tajam, dari yang berjumlah Rp.35.710.075 di tahun 2011 meningkat menjadi 

Rp.65.426.564, yang berarti telah mengalami kenaikan sebesar 92%.  

Hal tersebut disebabkan pemerintah Kota Mojokerto telah menetapkan 

peraturan tentang pemungutan zakat, infaq, dan sedekah bagi PNS. Pada Tahun 

2010 Pemerintah Kota Mojokerto telah melakukan perubahan atas  Peraturan 

Daerah Kota Mojokerto Nomor: 1 tahun 2003 tentang Zakat, Infaq dan 

Shodaqoh menjadi Peraturan Daerah Nomor: 3 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 

Zakat, Infaq dan Shodaqoh. Salah satu indikator terjadinya perubahan Peraturan 

Daerah tersebut adalah ketentuan besaran infaq Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

struktural maupun fungsional sesuai dengan jabatan, eselon dan golongannya, 

serta anggota DPRD yang disesuaikan dengan tingkat pendapatan pada tahun 

2003 dengan tahun 2010. 

 Dalam pengumpulan infaq dan shodaqoh bagi Pegawai Negeri Sipil 

struktural maupun fungsional sesuai dengan jabatan, eselon dan golongannya, 

anggota DPRD, Pemerintah Kota Mojokerto menetapkan besaran nominal yang 

wajib dibayarkan, yaitu:
86

 

1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang menduduki Jabatan Struktural 

Yang terdiri dari Eselon IV sebesar Rp. 9.000,00, eselon III sebesar Rp. 

12.000,00, dan eselon II sebesar Rp. 16.000,00. 

2. Pegawai yang menduduki Jabatan Fungsional 

Yang terdiri dari golongan II sebesar Rp. 7.000,00, golongan III sebesar Rp. 

9.000,00, dan golongan IV sebesar Rp. 12.000,00. 
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3. Pegawai bukan struktural dan fungsional 

Yang terdiri dari golongan I sebesar Rp. 2.000,00, golongan II sebesar Rp. 

4.000,00, golongan III sebesar Rp. 6.000,00, dan golongan IV sebesar Rp. 

8.000,00. 

4. Tentara Nasional Indonesia/Kepolisian Republik Indonesia (TNI/POLRI) 

sesuai dengan ketetapan dari instansinya. 

5. Pensiunan/Purnawirawan Tentara Nasional Indonesia/Kepolisian Republik 

Indonesia (TNI/POLRI) sesuai dengan kemampuan bersangkutan. 

Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dan selain ketentuan Pasal 18 

membayar infaq dan shodaqoh dengan ketentuan sebagai berikut :
87

  

1. anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, sebesar Rp. 20.000,00 

2. Karyawan swasta/buruh, sebesar Rp. 1.000,00 

3. Karyawan BUMN dan Pimpinan Perusahaan Swasta sesuai dengan ketetapan 

dari perusahaan yang bersangkutan. 

Selain karena adanya perubahan atas Perda yang sudah ditetapkan oleh 

Pemerintah Kota, kenaikan jumlah ZIS yang terkumpul di BAZ Kota Mojokerto 

juga disebabkan karena meningkatnya intensitas pemasaran yang dilakukan oleh 

BAZ Kota Mojokerto. 

Peningkatan yang sangat signifikan juga terjadi pada Bulan Juni dan Juli 

Tahun 2012. Bulan Juli 2012 dana ZIS yang terkumpul di BAZ Kota Mojokerto 

berjumlah Rp. 109.023.132 yang mengalami kenaikan 87% dari bulan Juni tahun 

2011 yang hanya berjumlah Rp. 58.415.435,00. Kenaikan jumlah ZIS ini juga 
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terjadi pada Bulan Juli. Bulan Juli 2012 dana ZIS yang terkumpul di BAZ Kota 

Mojokerto berjumlah Rp. 102.133.329,00 yang mengalami kenaikan 48% dari 

bulan Juni tahun 2011 yang hanya berjumlah Rp. 69.102.700,00. Peningkatan ini 

disebabkan oleh penerimaan zakat PNS dari gaji ke-13 Tahun 2012.
88

  

Tetapi terkadang jumlah ZIS yang terkumpul di BAZ Kota Mojokerto 

juga mengalami penurunan. Jika dilihat dari perbandingan pendapatan ZIS antara 

Tahun 2012 dengan Tahun 2013 mengalami penurunan sebesar Rp. 

81.788.487,00 atau sebesar 9%.
89

 Hal ini bisa dilihat dari perbandingan jumlah 

ZIS yang terkumpul pada bulan Juli sampai dengan bulan Agustus tahun 2012 

dengan tahun 2013. Dana ZIS yang terkumpul pada bulan Juni 2013 dengan 

bulan Juni tahun 2012 mengalami penurunan 58%, yang semula pada bulan Juni 

2012 berjumlah Rp. 109.023.132 menjadi Rp. 69.051.523 pada bulan Juni tahun 

2013. Lalu pada bulan Juli tahun 2012 dengan bulan Juli tahun 2013 juga 

mengalami penurunan sebesar 55%, yang semula pada Bulan Juli 2012 berjumlah 

Rp.102.133.329 menjadi Rp. 65.823.823 pada bulan Juli Tahun 2013. 

Pada bulan Agustus dana ZIS di BAZ Kota Mojokerto juga mengalami 

penurunan, tetapi penurunan yang terjadi pada bulan Agustus tidak sebesar pada 

bulan Juni dan Juli 2013. Penurunan di bulan Agustus hanya mencapai 7%, yang 

semula jumlah dana ZIS berjumlah Rp.134.524.414,00 pada tahun 2012 menjadi 

Rp. 125.689.133,00 pada tahun 2013. 
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Menurut Bapak Abdul Majid melalui wawancara, penurunan jumlah dana 

ZIS disebabkan karena pada tahun 2013 zakat dari gaji ke-13 PNS dan zakat 

profesi sertifikasi guru mengalami penurunan yang sangat drastis.
90

 

Tabel 3.2. 

Perkembangan Jumlah Muzaki di BAZ Kota Mojokerto 

No Jenis Muzakki 
Jumlah Muzakki  

Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013 

1 UPZIZ 633 986 1387 1395 

2 Masyarakat  40 154  162 191 

Jumlah 673 1140 1549 1586 

  69% 35% 2,3% 

Sumber Laporan Tahunan BAZ Kota Mojokerto 

 

 
Sumber Laporan Tahunan BAZ Kota Mojokerto 

    Gambar 3.2  Perkembangan Jumlah Muzaki di BAZ Kota Mojokerto 

 

Jumlah muzaki BAZ Kota Mojokerto tahun 2011 sebanyak 1140 orang, 

yang terdiri dari 988 muzaki yang berasal dari UPZIS dan 154 muzaki yang 

berasal dari masyarakat. Bila dibandingkan dengan jumlah muzaki pada tahun 

2010, pada tahun 2011 telah mengalami peningkatan yang sangat besar yaitu  
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69% yang semula pada tahun 2010 hanya berjumlah 673, yang terdiri dari 633 

muzaki yang berasal dari UPZIS dan 40 muzzaki yang berasal dari masyarakat. 

Ini dikarenakan pemasaran zakat yang secara terus-menerus dilakukan oleh BAZ 

Kota Mojokerto.
91

 

Adapun jumlah Muzakki BAZ Kota Mojokerto dari sektor Zakat Maal 

pada tahun 2012 sebanyak 1549 orang, yang terdiri dari 1387 muzaki yang 

berasal dari UPZIS dan 162 muzaki yang berasal dari masyarakat. Bila 

dibandingkan dari tahun 2011 mengalami kenaikan sebesar 35%, yang semula 

hanya berjumlah 1140 muzaki di tahun 2011.
92

 Jumlah muzaki dari segmen PNS 

mengalami kenaikan yang signifikan yaitu berjumlah 986 di tahun 2011 menjadi 

1387 di tahun 2012. Hal ini disebabkan PNS di lingkungan Pemerintahan Kota 

Mojokerto melaksanakan zakat dari Gaji ke-13. Sedangkan muzaki dari 

masyarakat hanya mengalami kenaikan 5 % yaitu 154 muzaki pada tahun 2011 

menjadi 162 muzaki di tahun 2012.
93

  

Peningkatan jumlah muzaki juga terjadi pada tahun 2013.  Jumlah muzaki 

pada tahun 2013 mencapai jumlah  1586 orang dari muzaki PNS dan masyarakat. 

Bila dibandingkan dengan tahun 2012 jumlah muzaki tersebut mengalami 

kenaikan sebesar 2,3%. 
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